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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Peran pengurus dalam meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok 

Pesantren HMC Lirboyo 

Peran pengurus keamanan dalam meninggkatkan kedisiplinan santri 

ponpes HMC Lirboyo adalah melalui, pertama. membuat peraturan terkait 

kewajiban-kewajiban, larangan-larangan untuk dilakuan oleh santri, kedua 

memberi arahan berupa tata tertib Pondok Pesantren HMC Lirboyo, ketiga 

memberi peringatan berupa teguran atau sanksi sebagai efek jera dan tidak 

mengulangi pelanggaran tata tertib, keempat memberi motivasi berupa hadiah 

kepada santri teladan 

2. Faktor pendukung dan penghambat sistem kedisiplinan santri Pondok 

Pesantren HMC Lirboyo 

Faktor pendukung yang dapat meningkatkan kedisiplinan santri di 

Pondok Pesantren HMC Lirboyo adalah berupa : pertama, keteladanan 

pengurus dalam memberikan contoh yang baik agar para santri dapat 

menirukan prilaku pegurus. Kedua, ketegasan pengurus dengan cara 

memberikan hukuman bagi para santri yang melanggar peraturan. Ketiga, 

sarana prasana yang memadai, sehingga para santri mau melakukan 
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kedisiplinan karna merasa berada di lingkunga yang nyaman dan aman. 

Adapun faktor penghambat terhadap sistem kedisiplinan yang ditperankan  

oleh keamanan ponpes HMC Lirboyo adalah kendala yang timbul dari diri 

santri, seperti kurangnya minat santri dalam melaksanakan kedisiplinan, 

pembawaan karakter. kemduian faktor lain dari diri sendiri adalah adanya 

pengaruh dari pihak luar, berupa pergaulan yang dipilih dari masing-masing 

santri yang melanggar kedisiplinan. 

B. Saran 

1. Bagi lembaga 

Diharapkan agar selalu memberikan bimbingan, dorongan, dan 

arahan kepada santri di pondok pesantren HMC Lirboyo Kediri, agar mereka 

selalu semangat dalam mengikuti setiap kegiatan-kegiatan yang ada di pondok 

pesantren. 

2. Bagi pengurus  

Diharapkan bagi pengurus pondok pesantren HMC Lirboyo untuk 

selalu memaksimalkan perannya sebagai pengurus dan para senior kamar 

santri agar tugas dan fungsi dari pengurus tersebut dapat terlaksana dengan 

baik, serta memberikan bimbingan, arahan kepada santri agar dirinya dapat 

berkembang secara maksimal dalam kegiatan di pondok pesantren. 

 


